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Proses kerja dengan banyak aktivitas biasanya menggunakan seluruh anggota tubuh dan memerlukan kinerja
otot yang maksimal. Proses memproduksi tempe dilakukan secara manual berisiko menimbulkan keluhan
gangguan trauma kumulatif (cumulative trauma disorders/CTDs). Penelitian ini dilakukan pada Pekerja
Pabrik Rahmat Tempe Di Pancoran Jakarta Selatan Tahun 2011 untuk menilai gambaran tingkat risiko
ergonomi dan keluhan CTDs. Responden sebanyak seluruh pekerja (10 orang). Tingkat risiko ergonomi
dinilai menggunakan metode REBA dan didapatkan tingkat risiko sedang (medium) 8 proses, tinggi (high) 6
proses, kemudian diikuti tingkat risiko sangat tinggi (very high) 2 proses dan tingkat risiko rendah (low) 1
proses dari 17 proses aktivitas pekerjaan yang ada. Pekerja mengeluhkan pegal-pegal pada seluruh bagian
tubuh akan tetapi seluruh pekerja mengeluhkan pegal-pegal padaleher, bahu, lengan atas, punggung bagian
atas dan pinggang dilihat dari hasil kuesioner nordic body maps. Selain risiko ergonomi, didapatkan juga
faktor lain yang memperberat keluhan CTDs seperti proses kerja, dan karakteristik individu yang terdiri dari
umur, riwayat penyakit, tingkat pendidikan, masa tubuh, kebiasaan (merokok/tidak merokok), lama bekerja.
<hr><i>The process of working with many activities normally will use the whole body and require
maximum muscle performance, so that at the time of the process of producing work that much tempeh is
done manually can be at risk of cumulative trauma disorders (CTDs). Therefore, this study conducted at
Rahmat Tempe Factory Workers, Pancoran Village, South Jakartain 2011 to describe the level of

ergonomic risk of cumulative trauma disorders and complaints. Respondents of all workers (10 persons).
Ergonomic risk level was assessed using the REBA method and obtained the degree of medium risk 8
process, high risk 6 process, very high risk 2 process and the low risk level 1 process of 17 processes the
work activities that exist. Workers complained of achesin all parts of the body but all the workers
complained of spasm in the neck, shoulders, upper arms, upper back and waist seen from the results of
guestionnaires nordic body maps. In addition to ergonomic risk, other factors also found that complaints
aggravate CTDs such as work processes, and individual characteristics consisting of age, disease history,
education level, body mass, habits (smoking / not smoking), work since.</i>
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